PEMANTAPAN TEKNOLOGI KOMUNIKASI PENDIDIKAN
UNTUK PEMERATAAN KESEMPATAN PENDIDIKAN DI INDONESIA

oleh. 3

PADA umumnya sudah kita ketahui
bahwa pemerataan pendidikan bu-
kanlah sekedar ekspansi linear
dari dimensi yang bersifat dalam
sistem pendidikan, seperti misal
nya menabah jumlah sekolah, jum:
lah guru, jumlah uang,jumlah fa-
silitas dan buku pelajaran dll.
Aspek yang ‘bersifat kualitatif
seperti misalnya efisiensi. inter
nal dengan indikator utama putug
sekolah, efisiensi eksternal de-
ngan indikator kesempatan lulu-
san, standard prestasi murid, ka

rakteristik lulusan dll., secara
sekaligus perlu pula ditingkat-
kan. Di sampfng itu dengan ada-
nya berbagai'hambatan di luar

sistem pendidikan seperti hamba-
tan geografis, sosial ekonomis
ataupun hambatan fisik maupun
mental yang menghalangi  hasrat
pendapat pendidikan, maka perlu
pula ditingkatkan dan dikembang-
kan berbagai bentuk dan cara pe-
nyajian untuk membantu pelaksana
an program pemerataan pendidikaﬁ
Salah satu bentuk dan cara penya
jian yang kita kenal luas adalah
"sekolah". Bentuk ini mempunyai
cara yang konvensional seperti
adanya gedung khusus, adanya ku-
rikulum 'yang dibakukan, adanya
sejumlah murid tertentu  dll.
Bentuk inipun kalau kita tinjau
secara historis merupakan perkem
bangan dari bentuk yang kita ke-
tahui pada jaman dahulu di mana
seorang pandai menganjarkan ke-
pandaiannya kepada beberapa
orang murid, tanpa ada pedoman
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yang ditentukan oleh .masyarakat
ataupun pemerintah tentang isi
"kepandaian" itu. Bentuk ini ber
kembang dengan bentuk di mana
masyarakat dan pemerintah secara
khusus menentukan "kepandaisr”
apa yang. perlu diajarkan, dan un
tuk itu dipersiapkan pula secare .
khusus "orang-orang pandai" yang
diberi nama "guru" untuk memberi
kan atau meneruskan kepandaian
itu.

Guru dalam melaksanakan tugasnya
dengan lebih baik merasa dirirya
perlu dibantu dengan alat yang
dapat dimanipulasikan oleanya se
perti misalnya papan tulis, gam-
bar, benda-benda dll. Dengan ma-
kin berkembangnya ilmu pengetahu
an yang tidak dapat dikuasai se-
muanya oleh guru, berkembangnya
teknologi,khususnya pada pemmula
annya dengan penemuan mesin ce-
tak, serta perkembangannya jum-
lah murid yang ingin mendapatkan
pendidikan maka guru-guru terten
tu yang umumnya mempunyai keahli
an dalam bidang studi tertentu,
mengajar murid tidak secara lang
sung dengan tatap muka melainkan
melalui media yang disebut"buku"
Perkembangan sampai taraf inilah
yang sekarang secara konvensio-
nal kita kenal sebagai sekolah.
Bahkan masih banyak terjadi bah-
wa "buku" yang sebenarnya merupa
kan "media" bagi guru ahli (pe-
ngarang) yang tidak dapat menga-
jar sendiri melalui tatap muka
dengan anak didik, hanya merupa-
kan "alat" bagi guru kelas, kare
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na penggunaan buku itu dimanipu-
lasikannya(ditentukan,diseleksi,
diubah dan sebagainya.). Padahal
kenyataannya dalam masyarakat
menunjukkan bahwa media itu sen-
diri berkembang pesat, baik oleh
karena tuntutan dari isi yang ha
rus dibawakannya (misalnya harus
mengandung unsur suara, gerak
dll.) maupun karena perkembangan
teknologi yang berhubungan de-
ngan media itu sendiri (misalnya
komputer,satelit komunikasi dsb)

Dalam pengaruhnya yang langsung
dibidang pendidikan, media de-
ngan berbagai ciri dan karakte-
ristik khusus dapat mengantarkan
dan atau menyajikan isi kuriku-
lum. Dalam lingkungan pendidikan
formal juga dapat
ngan mengungkapkan (exposed) isi
program pendidikan non formal ma
upun informal kepada anak didik
lebih jauh dan lebih banyak dari
kemampuan guru perorangan dalam
situasi dan kondisi tertentu. Di
samping itu guru sebagai tenagg
pendidik profesional menjadi le-
bih langka sehingga perlu diban-
tu oleh tenaga para profesional
yang mungkin terdiri dari guru
pembimbing, guru ajar, tutor dll

el d
Fe tkemb angan

Secara diagramatis
bentuk dan cara pendidikan itu

dapat disederhanakan sbb. :

" Perkembangan media dan pengguna-
annya tidak sekedar merupakan
‘tambahan atau embel-embel dan ti
dak pula merupakan mode melain-
kan atas dasar teori tertentu,de
ngan mengamati gejala-gejala ter
tentu serta dengan cara yang si§
tematis. Teori yang dipakai teru
tama adalah yang diambil dari il
mu tentang tingkah laku (behavi-
oral sciences), ilmu komunikasi
dan ilmu manajemen: Sedang geja-
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menyusup de-

la yvang diamati terutama adalh
gejala alam seperti cahaya, ge-
lombang magnetik, enerji dll
yang salam perkembangannya seka-
rang menghasilkan produk teknolo
gi berupa foto, film, radio, te=
levisi dll. Sistematika yang di-
pakai untuk menerapkan dan menga
mati telah berkembang sedemikian
rupa hingga merupakan suatu bi-
dang spesialisasi tersendiri. Bi
dang spesialisasi inilah yang ai
maksudkan dengan teknologi komu~—
nikasi pendidikan.

Secara operasional karakteristik
teknologi komunikasi pendidikan

meliputi

Lihat denah sebelah

1. media dan fasilitas yang meng
antarai penyajian informasi dan
ide.

2. sistem pendidikan| atau penga-
jaran di mana media dan fasili-
tas itu merupakan bagian inte-
gral.

3. adanya serangkaian pilihan
yang menghendaki antara lain
a. perubahan fisik tempat dan ru
ang belajar.

2. hubungan antara guru dan mu-
rid yang tidak langsung.

c. aktivitas anak didikyang rela
tif bebas (indepedent) dari kon-
trol guru.

d. perlunya tenaga pembantu guru
(para profesional).

e. perubahan peranan dan kecaka-
pan guru yang diperlukan.

f. jumlah dan macam macam biaya
yang berbeda baik untuk investa-
si maupun operasi.

g. keluwesan dalam waktu dan jad
u al belajar.
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DPalam pelaksanaan pembangunan
pendidikan: dl'lhdone51q,‘teknoio
gi komunikasi péhdidlkan dengan
karakteristiknya seperti di atas
telah dicobakan dalam terbagai
kegiatan dan juga dipersiapkan
perintisannya dalam berbagai ke-
,9latan lain meskipun tidak semu-
ranya. dlsebut ceksplisit Mteknolo-
(gl komunl“a51 pendldlkaﬂ Saliah
“satu kegiatan yang sudah eukup
lama dilakukan adalah penataran
guru S.D. dengan menggunakan me-

dia radio yang dilengkapi dengan..

“bshan-‘penyérta cetakan. Kegiatan
Elr; telah dimulai .tahun 1972 se-

bﬁ'4l suatu eksperimen yang na—
‘silnya dievaluasi pada-tahun
1975, Hasil evaluasi - memang me-

hunjukkan adanya pertambahan pe-
:nqp+ahudn pada para guru.yang se
cara teratuv mengikuti ‘proqram
'penatdrah melalul : o
‘itu; tetapi meskipun masih. ba-
byak hal-hal yang masih perlu di
sempurnakan telah diputuskan un-
zuk menvebarkan metode penataran

.itu hingga meliputi'lebfh kurang

;170.000 orang guru yang. terserak“

o; P propln31 yang terutama mem
punyal kesulitan komunikasi. Ke-
‘giatan penyebaran ini yang seca-
ra kuantitatif merupakan kenaikan
jumlah sasaran sebesar 28.000 ka
1i (dari semula lebih kurang 600
‘orang guru. dalam taraf percobaan

pada saat ini sedang dl evaluasi
'FLLd ternyata hasilnya nanti ‘cu-
kup memtaskan maka dalam REPELIT
TAIIT kegiétan ini dapat’' dikem-
‘bangkan. untuk seluruh Indone51a.
.Kecepatan perkembangan ini meru—
pakan .suatu masalah tersendlrl,
yang. mau: tidak mau harus dipecah

‘kan. Seringkali tuntutan perkem-
bangan dan faktor-faktor sosial-’

politiki lebih berperanan’ daripd=
da pertimbangan teknis edukatif.
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Spat!

““propensi.

. medial radio

Pola Penataran ini jugaakan da-
limantapkan! dalai rangka pe-
nataran. regulator unituk guru
SLP melalui BPG. Ccntoh ini me-
nunjukkan. peranan teknol-gi komu
nikasi pendidikan dalam mambantu
memecahkan aspek kualitas dari

pemerataan kesempatan pendidikan

Kegiatan lain juga telah dilaksa
nakan adalah teknologi komunika-

s1 pendidikan untuk pendidikan
luar sekolah (untuk mempersing-
kat kita sebut TKPLS). Kegiatan

TKPLS pada Saat, 1n1 dilakukan di
20 kabupaten yang terletak di 1¢
Keqlatan ini pada hake

katnya adalah menuhjang progran
sengembangan pendidikan masvara-

kat. Pelaksanaan keagiatar. ini me
makai ‘ua pola umum, yaitu pola
operas. kerja di daerah pembina-
an terradu dan daerah perintisan
Daerah operasi kerja terpadu ada
lah daerah di mana kegiatan ini
bersatu dengan kegiatan pendidi-
kan masyarakat yang lain khusus-
nya Proyek Pendidikan Non Formal
(PPNP) dan Proyek Pembangunan
Pendidikan Masyarakat (P3M). Ke-
giatan- TKPLS di. daerah ini teru-
tama berfungs1 memodntu kelanca-
|an serta melengkapl kekurangan
kedua kegiatan yang lain. Sedanq
kan di daerah perintisan, TKPLS
bertugas untuk menghasilkan pro-
totipe penyajian pendidikan mela
lui media untuk kegiatan belajar
masyarakat. Sasararn kegiatan ini
terutama' adalah warga belajar de
wasa- dan orang tua yang belum
atau kurang sekali mendapat ke-
sempatan pendidikan.

Suatu kegiatan lain sekarang se-
dang tarap persiapan yaitu SMP
terbuka yaitu suatu bentuk lain
dari SMP biasa vang mendasarkan
kegiatan belajarnya di luar ge-
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dung sekolah dengan cara penyam-
paian pelajaran melalui berbagai
media dan interaksi tatap-muka
yang terbatas antara guru dan mu
rid. SMP Terbuka ini' diharapkan
dapat memberikan sumbangan lang-
sung dalam penyediaan kesempatan
belajar bagi anak-anak lulusan
SD dengan perkiraan pada tahun
1983-84 jumlah anak yang tertam-
pung dalam sekolah ini dapat men
capai 347.000 orang. Konsep SMP
Terbuka ini, yang akan dimulai
pelaksanaannya pada tahun ajaran
baru 1979, dimulai dengan menga-
dakan analisa di atas kertas
atas empat dimensi dalam sistem
pendidikan yang ada khususnya da
lam tingkat sekolah lanjutan per
tama. Dimensi itu adalah guru:
kurikulum proses pengajaran dai:
biaya.

Guru, dalam sistem persoalan ki-
ta memegang peranan utama dalam
pelaksanaan pelajaran dan dalam
pengelolaan kegiatan belajar. Ri
la peranan guru di analisa mung:
kin akan terdapat gambaran seba-
gai berikut

a. memberikan informasi
rgetahuan

dan pe-

b. menanamkan sikap dan tingkal.
laku

c. membina kegairahan

4. memberikan umpan balik (fed-
back) dan pemantapan {reinforce-
ament)

e. melatih ketrampilan

Berbagai studi telah menunjukkan
bahwa untuk memberikan informasi
dan bahkan dalam hal-hal terten-
tu untuk memberikan kegairahan
belajar, menunjukkan

tingkah laku dan memberikan lati
han, media dapat dirakai dengan
. efektif. Penggunaan media ini
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hendaknya dipandang sebagai sua-
tu sistem yaitu sistem mediasi
instruksional (mediated instruk-
sional system) di mana ada guru
media (mediated-teachers)yang me
ngajar dengan bantuan orang atau
tenaga ahli lain dalam suatu kon
sep pengajaran_berteam (team teé
ching), jadi bukan media yang me
ngajar. Demikian sikap dan ting:
kah laku, sebagian dapat diberi-
kan dengan melalui contoh dan te
ladan oleh anggota masyarakat se
tempat. Atas dasar analisa terha
dap peranan guru ini diperkira:
kan bahwa cara penyajian pelaja-
jaran dapat dilakukan 70% mela-
lui media 30% dengan  bimbingan
dan pembinaan guru secara tatap
muKa .

Materi kurikulum SMP 1975 dapat
dianalisa menurut ilmu komunika-
si yaitu atas dasar dimensi pre-
sentasi yang meliputi

1. bentuk perumusan pesan (e>co-
dingform) yang dapat berupa gam-
bar, simbol, suara,dan aerakan

b. lama waktu(duration)yaitu apa
ksh presentasi hanya sekali atau
selintas atau permanen

c. karakteristik respons yang di
harapkan

d. frekuensi responsi yang dike-
hendaki

e. frekuensi presentasi

f. tujuan pengelolaan

Atas dasar demensi presentasi
ini hampir semua ini  kurikulum
Jdapat diajarkan dengan media. Be
berapa ini kurikulum memang me-
nuntut media yang rumit dan ma-
hal seperti televisi dan film.Ca
ra analisa ini memang didasarkan
pada informasi faktual yang ter-
kandung dalam kurikulum. Tidak-
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lah mungkin bahwa media menggan-
tikan guru secara keseluruhan,
apa i untuk hal-hal y-"g memer
lukan sentuhan manusiawi (human-
touch) . -
Jika proses belajar mengajar di-
analisa akan kita temui komponen
sebagail berikut tujuan belajar
motivasi belajar, presentasi in-
formasi, perangsang diskusi, pe-
ngarahan kegiatan, pengawasan ke
giatan (latihan dan ulangan), pe
man ‘tapan, stimulasi, evaluasi
dan umpan balik. Pengelolaan se-
luruh komponen ini dalam hal-hal
tertentu dapat dilakukan oleh gu
ru melalui media, seperti misal
nya melalui media komputer (compu
ter managed Instruction = CMI)7
atau dengan mesin belajar (teac-
hing machlne)menurut d951qn Sto-
lurov. ’
Meskipun hal ini masih terlalu
jauh untuk kita, namun sesuatu
yang jelas adalah banyak di an-
tara komponen belajar tersebut
di atas yang dapat diberikan
oleh guru media.

Kita semua sudah mengetahui bah
wa biaya 1nvesta31 yang terma-

hal untuk sekolah adalah gedung
dengan perlengkapannya, sedarig
biaya operasi yang termahal ada
lah gaji guru. Bila kita hendak
"mempermurah" pelaksanaan pendi
dikan maka kedua biaya tsb. di-
atas harus dapat dikurangi.Oleh
karena itu dalam SMP Terbuka ti
dak diadakan investasi gedumg,
dengar. jalan memakal gedung se-
kolah dan perlengkapan yang ada
pada ‘saat tidak dipergunakan
oleh sekolah yang regular. Demi
kian juga akan dipakai balai de
sa atau gedung SD yang sudah
ada untuk menyelenggarakan bela
jar berkelompok. Jumlah dan kua
lifikasi guru juga diubah de-

1€

ngan jalan mengangkat guru pem-
bimbing yang kebanyakan akan
terdiri J-ri guru SD yang sudah
ada dengan tugas te. :tama untuk
meéngawasi kegiatan bel. jar anak
Sementara itu bahan pelajaran
diusahakan sedemikian rupa da-
lam bentuk wodul yang dapat di-
pelajari sendiri oleh anak.Guru
yang mempunyai kualifikasi pe-
nuh untuk SMP tetap diperlukan
dan diangkat sebagai guru pembi
na yang bertugas hanya lebih ku
rang 6 jam seminggu. Kedua ma-
cam jabatan atau tugas ini ber-
sifat honorer hingga hanya di-
perlukan biaya operasi yang be-
rupa gaji atau honorarium guru
yang rendah. Sebaliknya Dbiaya
untuk penyelenggaraan pelajaran
terutama yang berupa media ce-
tak untuk penggunaan secara
individual akan diperlukan bia-
ya banyak. Meskipun demikian se
cara keseluruhan biaya penye-
lenggaraan AMP Terbuka untuk
operasi masih di bawah 60% dari
biaya operasi SMP biasa, sedang
untuk investasi (berupa pesawat
radio, kaset dll.) hanya . lebih
kurang dari biaya investasi SMP
biasa.

Apabila analisa kita lakukan pu- -
la terhadap komponen pendidik la
in (SLA,SPG,Perguruan Tinggi dll
maka kita akan memperoleh gamba-
ran yang serupa. Di  satu pihak
akan mudah membina kegiatan bela
jar siswa karena disiplin bela-
jar sudah lebih tinggi dari rata
rata anak usia SLP dan juga moti
vasinya mungkin lebih besar de-
ngan lebih jelasnya lapangan ker
ja yang tersedia. Bukan tidak
mungkin bahwa dalam waktu yanga
tidak terlalu lama, pemanfaatan
teknologi komunikasi ‘pendidikan

ini akan berkembang sebagai upa-
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ya penggunaan.teknologi dalam de
sis yang terus meningkat, untuk
" pemerataan kesempatan belajar.**
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